
 
ISSN : 2089-1431 (print) ISSN : 2598-4047 (online) 

PAUDIA : Jurnal Penelitian dalam Bidang Pendidikan Anak Usia Dini 

Volume xx, No. x, Bulan xxxx, pp. x-xx 

DOI: 10.26877/paudia.xxx.xxxx 

 

1 

UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN KASIH SAYANG ANAK 

MELALUI PSIKODRAMA DI TK PL VINCENTIUS SEMARANG 

Wulandari Kusuma Widoningrum
1
, Muniroh Munawar

2
 

1
Mahasiswa PGPAUD Universitas PGRI Semarang  

2
Dosen PGPAUD Universitas PGRI Semarang 

Email Corresponden Author:  

Abstract 

The background that motivates this research is the lack of children's ability to love which is caused by a social 

environment that is still not friendly for children, the lack of good role models from adults around where 

children live, the lack of maximum stimulation of affection by teachers at school. 

The problem in this research is that love for children has not yet emerged. Not yet understanding how to love 

each other with friends. Children do not appreciate their work or the work of their friends. Class activities need 

to be improved to be more innovative. Lack of in-depth knowledge about psychodrama activities, the meaning 

and benefits of these activities for building children's compassion abilities. Lack of use of psychodrama 

activities to combine with other activities that can increase children's affection. 

The purpose of this research is to find out whether psychodrama can improve children's affection abilities at the 

Pangudi Luhur Vincentius Kindergarten, Semarang. 

The research method used is Classroom Action Research. Researchers carried out observations in the school 

environment followed by research and data collection for the sake of objective assessment. 

Based on the discussion of the results of classroom action research conducted by the researcher, it can be 

concluded that through the results in the initial or pre-cycle conditions there were 7 children with a percentage 

of around 44% who had not yet developed, 5 children with a percentage of 30% who were starting to develop, 2 

children with a percentage of 13% who were developing. as expected, 2 children developed very well with a 

percentage of around 13%. Meanwhile, in cycle I there was final data that 4 children with a percentage of 

around 25% were starting to develop, there were 8 children with a percentage of around 50% developing as 

expected and 4 children with a percentage of 25% developing very well. In cycle II there was a significant 

increase in children's affection abilities, namely there were 3 children with a percentage of 19% developing as 

expected and there were 13 children with a percentage of around 81% developing very well. 

Keywords: Affection, Psychodrama 

Abstrak 

Latar Belakang yang mendorong penelitian ini adalah kurangnya kemampuan kasih sayang anak yang 

disebabkan oleh lingkungan sosial yang masih belum ramah bagi anak, kurang adanya teladan baik dari orang 

dewasa di sekitar tempat tinggal anak, kurang maksimalnya stimulasi sikap kasih sayang oleh guru di sekolah. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah belum muncul kasih pada anak. Belum memahami bagaimana saling 

mengasihi dengan temannya. Anak kurang menghargai hasilkaryanya maupun hasilkarya temannya. Kegiatan 

dikelas perlu ditingkatkan supaya lebih inovatif. Kurangnya pengetahuan yang mendalam tentang kegiatan 

psikodrama, makna dan manfaat dari kegiatan ini untuk membangun kemampuan kasih sayang anak. Kurang 

memanfaatkan kegiatan psikodrama untuk dipadukan dengan kegiatan lain yang mampu meningkatkan kasih 

sayang anak. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dengan psikodrama  mampu meningkatkan kemampuan 

kasih sayang anak di TK Pangudi Luhur Vincentius Semarang.  

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. Peneliti melakukan observasi di 

lingkungan sekolah dilanjutkan dengan penelitian dan pengambilan data demi keobyektifitasan penilaian.  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneliti tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa melalui hasil pada kondisi awal atau pra-siklus terdapat 7 anak dengan prosentase sekitar 

44% belum berkembang, 5 anak dengan prosentase 30% mulai berkembang, 2 anak dengan prosentase 13% 

berkembang sesuai harapan, 2 anak berkembang sangat baik dengan prosentase sekitar 13%. Sedangkan pada 

siklus I terdapat data akhir 4 anak dengan prosentase sekitar 25% mulai berkembang, terdapat 8 anak dengan 
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prosentase sekitar 50% berkembang sesuai harapan dan 4 anak dengan prosentase 25% berkembang sangat baik. 

Pada siklus II terjadi peningkatan kemampuan kasih sayang anak yang secara signifikan yakni terdapat 3 anak 

dengan prosentase 19% berkembang sesuai harapan dan terdapat 13 anak dengan prosentase sekitar 81% 

berkembang sangat baik. 

Kata Kunci : Kasih Sayang, Psikodrama 

PENDAHULUAN 

Dalam pengamatan awal di lapangan, penulis menemukan bahwa anak-anak memiliki sikap 

yang kurang baik. Hal ini terlihat saat anak anak bermain mereka berperilaku suka menyakiti, baik 

fisik maupun verbal, suka merebut atau mengambil mainan teman. Anak posesif dan cenderung 

melakukan kekerasan jika diabaikan. Anak juga sering memancing permusuhan, bahkan jadi suka 

menyerang temannya. Selain itu penulis juga mememukan beberapa anak apabila membangun 

hubungan pertemanan, akan terjebak dan sulit membebaskan diri meskipun disakiti, bisa juga 

sebaliknya, justru dialah yang menyakiti temannya. Oleh karena itu sangat baik apabila kemampuan 

kasih sayang diajarkan sejak anak berusia dini. 

Menurut Hidayati, Farida (2018:93) Karakter kasih sayang “self compassion” memiliki peran 

penting dalam kehidupan di era modern ini. Perubahan yang begitu cepat, tantangan yang begitu 

beragam dan berbagai persoalan yang hadir, sering menjadi stressor bagi individu. Kasih sayang 

“selfcompassion” dibutuhkan sebagai karakter positif untuk menguatkan individu agar tidak terpuruk 

dalam situasi yang tidak diinginkan.   

Bowlby Waele (2010:314) dalam Mahdalena, M. (2015:123) “John Bowbly  

and other psychologist like him, for example, reminded us that children need affection in the early 

years of their lives and that affection comes in the form of attachment and bonding with the people in 

the child’s immediate enviroment-parents and immediate family being the first candidates”. 

Mencermati pendapat ini, berarti bahwa Bowlby dan psikolog lain sama, mengingatkan bahwa anak-

anak membutuhkan kasih sayang pada tahun tahun awal kehidupan anak-anak tersebut. Kasih sayang 

dalam bentuk kelekatan dan ikatan di lingkungan-orang tua anak dan keluarga dekat menjadi hal yang 

paling utama. Pendapat ini menegaskan pentingnya kasih sayang diberikan pada anak usia dini yang 

diwujudkan dalam sebuah hubungan emosional yang harmonis antara orang tua dan anak. 

Sebagai pendidik menurut Haromaini, A. (2019:15).  Pendidik merupakan salah satu faktor 

tercapainya cita-cita luhur manusia menjadi makhluk  mulia dengan peradaban agung memiliki peran 

yang sangat strategis bahkan menentukan, bagaimana tidak ia didefinisikan sebagai pengendali serta 

mampu mengarahkan pada suatu proses membentuk manusia ke arah yang lebih baik.  

Psikodrama adalah upaya pemecahan masalah melalui drama. Bedanya adalah masalah yang 

diangkat yaitu masalah sosial, akan tetapi pada psikodrama yang didramakan adalah masalah psikis 

yang dialami individu. Ambarwati, Ita Dwi (2017: 43-44) 
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Dalam pengamatan awal di lapangan, penulis menemukan bahwa anak-anak memiliki sikap yang 

kurang baik. Hal ini terlihat saat anak anak bermain mereka berperilaku suka menyakiti, baik fisik 

maupun verbal, suka merebut atau mengambil mainan teman. Anak posesif dan cenderung melakukan 

kekerasan jika diabaikan. Anak juga sering memancing permusuhan, bahkan jadi suka menyerang 

temannya. Selain itu penulis juga mememukan beberapa anak apabila membangun hubungan 

pertemanan, akan terjebak dan sulit membebaskan diri meskipun disakiti, bisa juga sebaliknya, justru 

dialah yang menyakiti temannya. Oleh karena itu sangat baik apabila kemampuan kasih sayang 

diajarkan sejak anak berusia dini. 

Menurut Hidayati, Farida (2018:93) Karakter kasih sayang “self compassion” memiliki peran 

penting dalam kehidupan di era modern ini. Perubahan yang begitu cepat, tantangan yang begitu 

beragam dan berbagai persoalan yang hadir, sering menjadi stressor bagi individu. Kasih sayang 

“selfcompassion” dibutuhkan sebagai karakter positif untuk menguatkan individu agar tidak terpuruk 

dalam situasi yang tidak diinginkan.   

Bowlby Waele (2010:314) dalam Mahdalena, M. (2015:123) “John Bowbly  

and other psychologist like him, for example, reminded us that children need affection in the early 

years of their lives and that affection comes in the form of attachment and bonding with the people in 

the child’s immediate enviroment-parents and immediate family being the first candidates”. 

Mencermati pendapat ini, berarti bahwa Bowlby dan psikolog lain sama, mengingatkan bahwa anak-

anak membutuhkan kasih sayang pada tahun tahun awal kehidupan anak-anak tersebut. Kasih sayang 

dalam bentuk kelekatan dan ikatan di lingkungan-orang tua anak dan keluarga dekat menjadi hal yang 

paling utama. Pendapat ini menegaskan pentingnya kasih sayang diberikan pada anak usia dini yang 

diwujudkan dalam sebuah hubungan emosional yang harmonis antara orang tua dan anak. 

Sebagai pendidik menurut Haromaini, A. (2019:15).  Pendidik merupakan salah satu faktor 

tercapainya cita-cita luhur manusia menjadi makhluk  mulia dengan peradaban agung memiliki peran 

yang sangat strategis bahkan menentukan, bagaimana tidak ia didefinisikan sebagai pengendali serta 

mampu mengarahkan pada suatu proses membentuk manusia ke arah yang lebih baik.  

Psikodrama adalah upaya pemecahan masalah melalui drama. Bedanya adalah masalah yang 

diangkat yaitu masalah sosial, akan tetapi pada psikodrama yang didramakan adalah masalah psikis 

yang dialami individu. Ambarwati, Ita Dwi (2017: 43-44) 

METODE 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di TK Pangudi Luhur Vincentius Jalan Purwosari 

Raya Kelurahan Tambakrejo Kecamatan Gayamsari Kota Semarang, tempat penulis melakukan 

penelitian sehingga penulis terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Penulis juga dapat melihat 

secara langsung perkembangan penelitian dan juga berbagai permasalahan dalam pembelajaran, 

sehingga tujuan penelitian dapat tercapai dengan baik.  
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Sumber data penelitian ini adalah siswa, tim peneliti (guru dan teman sejawat). Data yang 

diperoleh dari siswa, dimana kondisi awal siswa sebelum dilakukan penelitian sampai ada 

permaslahan setelah dilakukan penelitian. Sumber data penelitian ini tim peneliti melakukan 

pengamatan (observasi) kepada anak didik sesuai indikator kinerja, agar tujuan dari penelitian ini 

dapat mencapai tujuan yang diharapkan.  

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan melalui kegiatan observasi, 

wawancara dan dokumentasi terhadap kemampuan anak dalam meningkatkan kasih sayang anak 

melalui kegiatan psikodrama.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi kemampuan awal dalam kreativitas anak belum berkembang dengan baik, karena 

siswa baru 20% anak memiliki kreativitas dengan baik. Kemampuan kreativitas anak perlu 

dikembangkan, karena kemampuan ini merupakan hal yang mendasar bagi anak dalam 

mengembangkan kreativitas anak untuk melanjutkan ke jenjang sekolah selanjutnya.  

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I dan siklus II menunjukkan bahwa dengan melalui 

psikodrama dapat meningkatkan kemampuan kasih sayang anak pada kelompok A TK PL Vincentius 

Tahun Pelajaran 2023/2024. Hal ini dapat di lihat dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

terhadap anak dalam kegiatan bermain  psikodrama pada siklus I yang mengalami peningkatan pada 

siklus II. Berikut adalah data rekapitulasi kegiatan kondisi awal (pra-siklus), siklus I dan siklus II; 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Observasi Kondisi Awal, Siklus I, Siklus II 

Indikator Skor 

Pra-siklus Siklus I Siklus II 

Jumlah 

anak 
Prosentase 

Jumlah 

anak 
Prosentase 

Jumlah 

anak 
Prosentase 

Kemampuan 

Kasih Sayang 

Anak 

BB 7 44% 1 6% 0 0% 

MB 5 30% 4 26% 0 0% 

BSH 2 13% 7 48% 3 19% 

BSB 2 13% 4 26% 13 81% 

Jumlah 16 100% 16 100% 16 100% 
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Diagram 1. Rekapitulasi Hasil Observasi Kondisi Awal, Siklus I, Siklus II 

Berdasarkan data datas diperoleh data bahwa hasil pada kondisi awa atau pra-siklus terdapat 7 

anak dengan prosentase sekitar 44% belum berkembang, 5 anak dengan prosentase 30% mulai 

berkembang, 2 anak dengan prosentase 13% berkembang sesuai harapan, 2 anak berkembang sangat 

baik dengan prosentase sekitar 13%. Sedangkan pada siklus I terdapat data akhir 0 anak dengan 

prosentase sekitar 0% belum berkembang, 4 anak dengan prosentase sekitar 25% mulai berkembang, 

terdapat 8 anak dengan prosentase sekitar 50% berkembang sesuai harapan dan 4 anak dengan 

prosentase 25% berkembang sangat baik. Pada siklus II terjadi peningkatan kemampuan kasih sayang 

anak yang secara signifikan yakni terdapat 3 anak dengan prosentase 19% berkembang sesuai harapan 

dan terdapat 13 anak dengan prosentase sekitar 81% berkembang sangat baik. 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Novia 

Solichah (2016) yang berjudul Pengaruh Kegiatan  Psikodrama Terhadap Peningkatan Kemampuan 

Bahasa Lisan Anak Usia Dini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kegiatan 

psikodrama terhadap peningkatan kemampuan bahasa lisan anak usia dini. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan eskperimen. Instrumen penelitian berupa naskah drama 

dan lembar observasi kemampuan bahasa lisan anak usia dini. Subjek penelitian berjumlah 30 anak 

dengan kriteria inklusi usia 5-6 tahun, sehat, dan memiliki IQ dalam rentang 90-110, penelitian 

menggunakan teknik random assignment. Sedangkan penelitian ini menggunakan psikodrama untuk 

meningkatkan kemampuan kasih sayang. Penelitian ini menggunakan kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian Novia Solichah (2016) menggunakan teknik analisis Independent-samples t 

test dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, karena lebih kecil dari 0,05, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. Perbedaan nilai rata-rata perolehan kelompok kontrol sebesar 0,4810, lebih kecil dari 

nilai rata-rata perolehan kelompok eksperimen sebesar 0,8429, artinya terdapat perbedaan 

kemampuan bahasa lisan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil menunjukkan 

bahwa ada pengaruh antara kegiatan psikodramadengan kemampuan bahasa lisan anak usia dini. 

44% 

0% 0% 

30% 25% 

0 

13% 

50% 

19% 
13% 

25% 

81% 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Pra-siklus Siklus I Siklus II

Peningkatan Karakter pada Fase Pondasi 

Pra-siklus, Siklus I, Siklus II 

BB

MB

BSH

BSB



 

 

6    PAUDIA, Volume xx, No. x, Juli xxxx, hal. xx-xx 

 
 

Sedangkan pada penelitian ini menunjukkan bahwa psikodrama dapat meningkatkan kemampuan 

kasih sayang dengan hasil di siklus II pertemuan ketiga dengan hasil 81% sehingga sudah tercapai 

indokator keberhasilan sebesar 76% 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa 

melalui psikodrama dapat meningkatkan kemampuan kasih sayang anak pada kelompok A TK PL 

Vincetius Kota Semarang. Hal ini didukung oleh adanya peningkatan presentase kemampuan kasih 

sayang anak  dengan kriteria penilaian berkembang sangat baik. Presentase kemampuan kasih sayang 

dengan penilaian berkembang sangat baik pada kondisi awal (pra siklus) sebesar 44%. Kemudian 

pada siklus I presentase meningkat menjadi 48%. Dan pada siklus II presentase meningkat lagi 

menjadi 81% dan mampu mencapai indikator yang telah ditentukan. Kemampuan kasih sayang anak 

semakin meningkat setelah dilakukannya penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti. 

Pendekatan yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan kaish sayang pada penelitian ini berupa 

pendekatan psikodrama. Hasil observasi pada siklus I pertemuan ketiga telah menunjukkan adanya 

peningkatan walaupun belum bisa mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Kemudian 

penelitian harus berlanjut pada siklus II supaya kemampuan kasih sayang anak mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditentukan. Hasil observasi pada siklus II. 
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